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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berinteraksi satu dengan 

yang lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan 

orang lain dalam kehidupannya. Oleh karena itu, setiap individu selalu 

membutuhkan bantuan dalam memenuhi kebutuhannya, salah satunya dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan. 

 Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia pada era globalisasi 

sekarang ini, pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang 

mengharuskan setiap individu memiliki wawasan yang luas. Salah satu cara 

mendapatkannya yaitu dengan mengikuti kegiatan belajar di sekolah, paling tidak 

kita tidak akan tertinggal jauh untuk menghadapi era ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin hari semakin maju. Apalagi dalam hal ini Pemerintah 

juga sangat mendukung mengenai program pendidikan, sehingga dibuatlah 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang salah satu isinya pada BAB I pasal 3 membahas 

tentang: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini berarti setiap penduduk Indonesia 

wajib mengikuti program pendidikan yang ada terutama bagi anak-anak, dimana 

yang nantinya anak-anak tersebut akan menjadi penerus bangsa. Untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan tersebut perlu diadakan suatu lembaga pendidikan 

seperti sekolah. Sekolah merupakan sebuah lembaga yang dirancang untuk 

pengajaran siswa atau murid dibawah pengawasan guru.  

 Sekolah memiliki kurikulum yang merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta sebagai acuan 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran bagi siswa untuk mencapai tujuan
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pendidikan tertentu. Dalam kurikulum pendidikan terdapat beberapa mata 

pelajaran yang harus diberikan kepada siswa di sekolah, termasuk diantaranya 

adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan atau sering disingkat 

menjadi Penjasorkes. Secara umum Penjasorkes merupakan bagian tak 

terpisahkan dari pendidikan umum yang tujuannya untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

yaitu menjadi manusia yang seutuhnya. Menurut Juditya (2010, hlm.1) bahwa 

“Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas 

jasmani yang dijadikan media untuk mencapai perkembangan individu secara 

menyeluruh”. Melalui pendidikan jasmani siswa diajak untuk melakukan berbagai 

aktivitas gerak yang masuk ke dalam keterampilan olahraga, yang menjadikan 

pendidikan jasmani sebagai bagian dari pendidikan menyeluruh yang berpotensi 

digunakan untuk mendidik. Seperti yang dikemukakan oleh Bucher (dalam 

Juditya, 2010, hlm.1), yaitu: 

 

Penjas merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 

karena pembelajaran penjas di sekolah memiliki dampak terhadap 

perkembangan aspek kebugaran jasmani, keterampilan sosial, stabilitas 

emosi, dan perkembangan mental. Dalam perkembangan yang diperoleh 

siswa dari dampak pembelajaran penjas di sekolah, dapat dipengaruhi oleh 

aktivitas siswa ketika mengikuti pembelajaran secara aktif.  

  

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah 

sangat berperan penting dalam memberikan pengalaman belajar terhadap siswa 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan. Seperti juga yang tercantum 

dalam UU Sisdiknas Bab X mengenai kurikulum Pasal 37 bahwa “Kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat beberapa mata pelajaran 

diantaranya pendidikan jasmani dan olahraga”. Oleh karena itu, seharusnya para 

siswa sadar akan pentingnya pendidikan jasmani ini. Karena tujuan dari 

pendidikan jasmani adalah membangun aspek psikomotor, afektif, dan kognisi 

pada diri individu.  

Pendidikan jasmani adalah wahana untuk mendidik siswa. Banyak terjadi 

kesalah pahaman mengenai tujuan pendidikan jasmani, dimana kebanyakan orang 

berpendapat bahwa pendidikan jasmani lebih menekankan pada pembinaan 



3 
 

 
Emmaikke Banan Sarmilie, 2015 
PERBEDAAN MINAT SISWA SMK NEGERI 13 DAN SMK FARMASI BUMI SILIWANGI KOTA BANDUNG 
DALAM AMATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

keterampilan fisik saja, yang sebenarnya tidak seperti itu. Idealnya tujuan dari 

penjasorkes itu bersifat menyeluruh, tidak hanya mencakup aspek fisik melainkan 

aspek lainnya juga yaitu agar siswa memiliki kepercayaan diri, kedisiplinan, tubuh 

yang sehat, bugar, merasa bahagia dan sebagainya. Secara singkat penjasorkes 

bertujuan untuk mengembangkan potensi setiap siswa setinggi-tingginya. Hal ini 

menjelaskan bahwa pendidikan jasmani mengandung manfaat bagi pertumbuhan 

para siswa di sekolah diantaranya dapat memenuhi kebutuhan siswa akan gerak, 

mengenalkan siswa pada lingkungan dan potensi dirinya, menanamkan dasar-

dasar keterampilan yang berguna, menyalurkan energi yang berlebihan, serta 

merupakan proses pendidikan secara serempak baik fisik, mental, maupun 

emosional (Paturusi, 2012). Sudah saatnya para siswa menyadari, memiliki 

keinginan dan dorongan untuk mengikuti pembelajaran penjasorkes di sekolah.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, pendidikan disetiap jenjang, 

termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus diselenggarakan secara 

sistematis guna mencapai tujuan pendidikan nasional.  

 

“Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain 

yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara 

SMP atau MTs” (PP No. 74 tahun 2008).  

 

SMK mempersiapkan lulusannya untuk masuk ke dunia kerja, meskipun 

tidak menutup kemungkinan nantinya melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Di Indonesia terdapat beberapa jenis sekolah, dua diantaranya adalah 

sekolah negeri dan sekolah swasta. Sekolah negeri adalah sekolah yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah, yang ditujukan untuk memberikan pendidikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan murni. Sedangkan sekolah swasta adalah sekolah 

yang diselenggarakan oleh non pemerintah atau yayasan. Adanya perbedaan jenis 

sekolah ini, terdapat pula perbedaan karakter antara masing-masing sekolah yang 

dapat mempengaruhi psikososial siswa di setiap jenis sekolah.  

Perbedaan sekolah negeri dan sekolah swasta terdapat pada beberapa 

faktor antara lain pengajar, jumlah siswa, cara belajar, biaya, sarana dan 

prasarana, pergaulan, serta status sosial. Namun yang menjadi perhatian penulis 
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adalah jumlah siswa dan cara belajar siswa. Jumlah siswa sekolah negeri biasanya 

lebih banyak dibandingkan dengan sekolah swasta, selain karena biaya pendidikan 

di sekolah swasta lebih mahal, anggapan masyarakat mengenai kualitas sekolah 

negeri yang lebih bagus menjadi alasan sekolah negeri lebih banyak diminati. Hal 

ini juga berpengaruh terhadap cara belajar siswa di setiap jenis sekolah tersebut. 

Seperti yang telah diketahui kebanyakan masyarakat untuk dapat masuk ke 

sekolah negeri setiap anak harus lolos seleksi melalui tes ujian atau memenuhi 

kriteria nilai yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan bagi anak yang tidak 

lolos seleksi, akhirnya mereka masuk ke sekolah swasta. Oleh karena itu, sekolah 

swasta seringkali dicap sebagai tempatnya 'siswa buangan' dari sekolah negeri. 

Meskipun pada kenyataanya, pernyataan tersebut tidak seluruhnya benar. Tidak 

sedikit pula siswa sekolah swasta yang bukan „siswa buangan‟ dari sekolah 

negeri. Pandangan ini bukan tanpa alasan, terdapat hal-hal yang 

melatarbelakanginya seperti yang diungkapkan Fauzi (2011) bahwa lulusan 

sekolah swasta yang pada umumnya memiliki kemampuan intelektual dan moral 

yang lebih rendah dibandingkan dengan sekolah negeri yang lebih baik, walaupun 

tidak 100%. Hal ini terjadi karena terkadang di sekolah swasta siswanya kurang 

mendapat perhatian dan tata tertib sekolah yang kurang tegas dijalankan, sehingga 

segala perilaku negatif siswa tidak ditindaklanjuti secara cepat dengan arahan atau 

nasehat, baik itu selama kegiatan belajar mengajar berlangsung atau ketika jam 

istirahat. Akibatnya siswa merasa apa yang mereka lakukan itu benar dan wajar, 

padahal mereka tidak sadar bahwa sebenarnya itu salah. Berbeda dengan sekolah 

negeri yang aturannya dilakukan dengan ketat, siswa yang melakukan kesalahan 

sedikit saja langsung mendapat teguran bahkan sanksi. Hasilnya siswa menjadi 

sadar akan kesalahannya dan mencoba untuk tidak mengulanginya kembali, 

karena jika terulang kembali ia akan mendapat sanksi lebih keras. Begitupun 

selama proses belajar mengajar berlangsung, siswa mau dan mampu untuk 

menghargai gurunya. Tetapi, kondisi seperti ini tidak selalu berlaku pada semua 

siswa.  

Perbedaan lain yang juga menjadi perhatian ialah mengenai cara belajar 

siswa. Berdasarkan pengalaman yang penulis alami, siswa di sekolah swasta lebih 

sulit menyerap pembelajaran yang diberikan guru dibandingkan dengan siswa 
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sekolah negeri. Terhadap siswa sekolah swasta guru harus melakukan 

pengulangan dua sampai tiga kali dalam menjelaskan materi pembelajaran, 

barulah siswa mengerti. Sedangkan untuk siswa sekolah negeri guru hanya perlu 

satu atau dua kali saja dalam memberikan penjelasan mengenai materi 

pembelajaran, siswa sudah langsung mengerti. Hal ini mungkin terjadi karena 

siswa sekolah negeri merupakan siswa-siswa pilihan seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, sehingga memiliki tingkat pemahaman yang lebih unggul 

dibandingkan siswa sekolah swasta. Oleh sebab itu, guru harus benar-benar tepat 

dalam memilih metode serta pendekatan pembelajaran yang akan diberikan 

kepada siswa khususnya untuk siswa sekolah swasta, guru juga harus lebih sabar 

dan telaten dalam memberikan pengajaran terhadap mereka agar tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

Berbeda dengan sekolah menengah tingkat atas pada umumnya yang 

hanya mempelajari pengetahuan umum saja, SMK memiliki program pendidikan 

yang berbeda. Di SMK dikenal istilah pendidikan kejuruan yaitu suatu program 

pendidikan yang menyiapkan setiap individu siswa menjadi tenaga kerja 

profesional dan juga siap untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Karena SMK lebih dipersiapkan untuk langsung terjun ke dunia kerja, 

maka mereka lebih banyak difokuskan pada materi pembelajaran sesuai dengan 

program keahlian yang telah mereka pilih, seperti akuntansi, farmasi, informatika, 

teknik mesin dan sebagainya. Waktu belajarnya pun lebih banyak untuk mata 

pelajaran yang berkaitan dengan program keahlian mereka, sehingga dapat 

dikatakan mata pelajaran lain hanya sebagai pelengkap saja. Ditambah lagi jam 

praktek untuk setiap mata pelajaran keahlian yang sangat menyita waktu 

pembelajaran setiap harinya, belum lagi tugas-tugas yang diberikan guru, baik 

saat jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran, serta praktek langsung di 

lapangan atau yang sering disebut Praktek Kerja Lapangan (PKL). Sehingga 

secara tidak langsung mempengaruhi terhadap mata pelajaran lain, termasuk 

penjasorkes. Karena dalam pelaksanaannya banyak siswa yang sering tidak hadir 

dan mengeluh sakit dengan berbagai alasan seperti kurang tidur dan terlambat 

bangun pagi karena semalaman mengerjakan tugas, lebih memilih melakukan 

kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas, dan lain sebagainya. Padahal 
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seharusnya hal tersebut semua tidak menjadi masalah jika para siswa menyadari 

dan memahami betul pentingnya mata pelajaran penjasorkes ini. 

Kegiatan belajar penjasorkes merupakan suatu peristiwa yang dilakukan 

oleh seluruh siswa di sekolah. Dalam pelaksanaannya diperlukan dorongan yang 

timbul dari dalam diri siswa itu sendiri dan rasa ketertarikan untuk melakukan 

aktivitas pembelajan penjasorkes. Dengan begitu akan timbul rasa senang dari diri 

siswa untuk melakukan pembelajaran penjasorkes tanpa ada paksaan dari pihak 

luar. “Minat adalah suatu rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang memaksa dan minat merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 

seseorang atas suatu aktivitas dan bersifat sadar” (Bahri, dalam Juditya, 2010, 

hlm. 3). 

Sangat jelas bahwa minat berperan penting dalam proses pembelajaran, 

karena dengan adanya minat dari siswa maka proses pembelajaran tidak akan 

mengalami kendala dan hambatan. Meski dalam kenyataannya, bukan hanya 

minat yang menjadi faktor penting untuk menunjang pembelajaran. Terdapat pula 

kendala lain yang biasa dihadapi dalam pembelajaran penjasorkes, seperti 

terbatasnya sarana dan prasarana yang diperlukan, kemampuan guru mata 

pelajaran, alokasi waktu yang dirasa masih kurang sampai keluhan dan alasan 

yang dikemukakan oleh para siswa saat proses pembelajaran. 

Dan memang fakta yang ditemukan di lapangan saat proses pembelajaran 

penjasorkes berlangsung menunjukkan bahwa masih banyak siswa terutama siswa 

putri yang mencoba menghindari pelajaran dengan berbagai alasan seperti sedang 

sakit, capek, takut kulit menjadi hitam, tidak mau kepanasan dan lain sebagainya, 

yang terkesan menganggap enteng pembelajaran penjasorkes ini. Pada penelitian 

sebelumnya mengenai minat siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, oleh 

Juditya (2010) dijelaskan bahwa minat siswi SMK dalam pembelajaran penjas 

termasuk kedalam kategori rendah. 

Seperti hasil pengamatan awal penulis di SMK Negeri 13 Bandung pada 

saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang enggan mengikuti 

kegiatan pembelajaran karena pada saat itu cuaca memang sedang terik ditambah 

materi pelajaran yang kurang jelas. Siswa hanya diinstruksikan untuk bermain 

softball tanpa ada arahan apapun dari guru, siswa benar-benar hanya dibiarkan 
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bermain, sama sekali tidak ada proses belajar siswa yang berarti. Hal inilah yang 

menjadi salah satu faktor penentu dalam menumbuhkan keinginan siswa untuk 

berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran penjasorkes. Karakteristik siswa di 

sekolah ini terbilang manja, terlihat saat prosesnya kebanyakan siswa mengeluh 

dan meminta dispensasi kepada gurunya. 

Sedangkan di SMK Farmasi Bumi Siliwangi siswa-siswinya terlihat lebih 

antusias terhadap pembelajaran penjasorkes. Dalam pelaksanaan pembelajarannya 

para siswa terlihat memperhatikan dan mengikuti setiap instruksi yang diberikan 

guru dengan baik. Disini guru memberikan banyak arahan yang kemudian siswa 

harus mengembangkannya sampai siswa mampu menguasai materi yang 

diberikan. Karakterisitik siswanya terbilang mandiri dan memiliki keinginan 

untuk berprestasi, maksud prestasi disini adalah para siswa satu sama lain saling 

bersaing untuk bisa menguasai materi yang diberikan guru. 

Dari hasil pengamatan penulis pada kegiatan pembelajaran penjasorkes di 

masing-masing sekolah dapat disimpulkan bahwa karakteristik setiap orang atau 

siswa di setiap sekolah tidak sama begitu juga dengan cara guru mengajar yang 

dapat mempengaruhi terhadap keadaan lingkungan di sekolah tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “ Perbedaan Minat Siswa Antara SMK Negeri 

13 dan SMK Farmasi Bumi Siliwangi Kota Bandung Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas 

maka dapat ditarik beberapa permasalahan, sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang belum 

efektif yang dapat mempengaruhi minat siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran. 

2. Siswa SMK yang lebih disibukkan dengan pelajaran atau kegiatan yang 

berhubungan dengan program keahlian yang telah menjadi pilihan siswa, 

sehingga muncul anggapan bahwa pelajaran lain hanya sebagai pelengkap 

termasuk penjasorkes. 
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3. Karakterisitik siswa yang bermacam-macam serta keterbatasan kemampuan 

guru penjasorkes dalam memberikan pengajaran yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan indentifikasi masalah diatas, yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah:  

1. Bagaimanakah minat siswa SMK Negeri 13 Bandung dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan? 

2. Bagaimanakah minat siswa SMK Farmasi Bumi Siliwangi kota Bandung 

dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan? 

3. Apakah terdapat perbedaan minat siswa antara SMK Negeri 13 dengan siswa 

SMK Farmasi Bumi Siliwangi kota Bandung dalam mata pelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan? 

 

D. Batasan Masalah Penelitian 

Untuk menghindari terlalu luasnya ruang lingkup masalah penelitian yang 

memungkinkan akan diperolehnya hasil yang tidak memuaskan, maka penelitian 

ini akan dibatasi agar dapat diperoleh hasil yang penulis inginkan dan sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas. Adapun ruang lingkup 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terfokus pada seberapa besar minat siswa SMK Negeri 13 dan 

siswa SMK Farmasi Bumi Siliwangi kota Bandung dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan serta perbedaanya.  

2. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 13 dan SMK Farmasi Bumi 

Siliwangi kota Bandung. 

3. Pengambilan data melalui angket mengenai minat siswa. 

4. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dari SMK Negeri 

13 dan SMK Farmasi Bumi Siliwangi kota Bandung yang berjumlah 228 

siswa. 
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5. Sampel terjangkau dalam penelitian ini diambil secara acak dari seluruh siswa 

kelas XI SMK Negeri 13 dan SMK Farmasi Bumi Siliwangi kota Bandung 

sejumlah 70 siswa. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh jawaban tentang minat siswa SMK Negeri 13 Bandung dalam 

mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

2. Memperoleh jawaban tentang minat siswa SMK Farmasi Bumi Siliwangi kota 

Bandung dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

3. Memperoleh jawaban tentang perbedaan minat siswa SMK Negeri 13 dan 

siswa SMK Farmasi Bumi Siliwangi kota Bandung dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang penulis paparkan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Dipandang secara teoritis dapat dijadikan sumbangan informasi dan keilmuan 

mengenai minat siswa dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, 

dan kesehatan di sekolah, baik negeri maupun swasta di tingkat SMK. 

2. Dipandang secara praktis dapat menjadi acuan: 

a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pegangan dalam mengembangkan 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan untuk 

meningkatkan minat siswa. 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 

peningkatan minat siswa. 

c. Bagi sekolah, upaya ini dapat memberikan gambaran dari masalah 

pembelajaran yang ada, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk solusi pengembangan pembelajaran terhadap minat pada masing-

masing siswa.  



10 
 

 
Emmaikke Banan Sarmilie, 2015 
PERBEDAAN MINAT SISWA SMK NEGERI 13 DAN SMK FARMASI BUMI SILIWANGI KOTA BANDUNG 
DALAM AMATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

d. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah ilmu 

pengetahuan tentang minat siswa SMK Negeri dan Swasta dalam mata 

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, serta dapat 

mengembangkan proses pembelajarannya. 

 

G. Struktur Organisasi 

Pada bagian ini memuat tentang sistematika penulisan skripsi, sebagai 

gambaran mengenai urutan penulisan, serta keterkaitan antara satu bab dengan 

bab lainnya. Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, bagian awal terdiri atas 

halaman judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, abstraksi, kata 

pengantar, halaman ucapan terimakasih, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan 

daftar lampiran.  

Bab I, pendahuluan mencakup latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi. 

Bab II, mencakup kajian pustaka dan kerangka pemikiran mengenai 

masalah penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini serta hipotesis yang 

berkaitan dengan minat siswa dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan. 

Bab III, metode penelitian menggambarkan desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, bahasan mengenai partisipan, populasi dan sampel 

penelitian, instrumen penelitian, proses uji coba instrumen penelitian, prosedur 

penelitian serta teknik analisis data yang akan digunakan. 

Bab IV, temuan dan pembahasan memuat hasil pengolahan dan analisis 

data untuk menghasilkan temuan dan pembahasan.  

Bab V, simpulan, implikasi dan rekomendasi menyajikan tentang hasil 

temuan, saran penelitian bagi guru mata pelajaran penjasorkes, bagi siswa dan 

bagi penelitian selanjutnya.  


